
 

 

KELIMPAHAN FITOPLANKTON DAN RASIO N/P DI 

PERAIRAN MUARA UPANG, SUMATERA SELATAN 

 

   

SKRIPSI 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana  

di Bidang Ilmu Kelautan pada Fakultas MIPA 

 

 

 

 

 

Oleh : 

KARTINI 

08051181722003 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA 

2021



 

 

KELIMPAHAN FITOPLANKTON DAN RASIO N/P DI 

PERAIRAN MUARA UPANG, SUMATERA SELATAN 

   

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh : 

KARTINI 

08051181722003 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang 

Ilmu Kelautan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA 

2021 



 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

TAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

 

KARTINI. 08051181722003. Kelimpahan Fitoplankton dan Rasio N/P di 

Perairan Muara Upang, Sumatera Selatan 

(Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si dan Tengku Zia Ulqodry, ST. 

M.Si., Ph.D) 

 

Muara Upang merupakan salah satu muara yang berasal dari aliran Sungai Musi di 

Sumatera Selatan dengan kualitas perairan yang dinamis. Fitoplankton adalah 

organisme perairan yang kehidupannya sangat tergantung dari kualitas perairan, 

diantaranya kondisi nutrien. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis 

fitoplankton, menganalisis struktur komunitas dan rasio N/P di Perairan Muara 

Upang. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2020. Sampel yang 

diambil berupa sampel fitoplankton, nutrien, dan dilakukan juga pengukuran secara 

langsung terhadap parameter fisika kimia perairan. Hasil nutrien dianalisis dengan 

rasio N/P, analisis dilakukan secara deskriptif untuk struktur komunitas dan rasio 

N/P. Genus fitoplankton yang ditemukan di Perairan Muara upang berjumlah 24 

genus, yang terdiri dari kelas Bacillariophyceae (22 genus), Cyanophyceae (1 

genus) dan Dinophyceae (1 genus). Kelimpahan fitoplankton berkisar antara 80 – 

3258 sel/liter. Indeks Keanekaragaman menunjukkan kategori sedang hingga 

rendah, serta Indeks Keseragaman dikategorikan rendah hingga tinggi. Indeks 

Dominansi menunjukkan adanya beberapa jenis fitoplankton yang mendominasi di 

stasiun tertentu. Rasio N/P yang diperoleh di Perairan Muara Upang berkisar antara 

39,159 – 118,182 (rata-rata 72,644) yang menunjukkan fosfat sebagai faktor 

pembatas. 

 

Kata kunci : Fitoplankton, Perairan Muara Upang, Rasio N/P, Struktur komunitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

KARTINI. 08051181722003. Abundance of Phytoplankton and N/P Ratio in 

Muara Upang Waters, South Sumatra 

(Supervisors : Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si and Tengku Zia Ulqodry, ST. 

M.Si., Ph.D) 

 

Muara Upang is one of the estuaries derived from the Musi River in South Sumatra 

with dynamic water quality. Phytoplankton are aquatic organisms whose life 

depends heavily on the quality of the water, including nutrient conditions. The 

purpose of this study was to identify phytoplankton species, to analyze community 

structure and N/P ratio in Muara Upang Waters. This study was conducted in 

August 2020. Samples were taken are phytoplankton and nutrient, and also 

conducted direct measurements of aquatic chemical physics parameters. Nutrient 

results were analyzed with N/P ratio, analysis was done descriptively for 

community structure and N/P ratio. There were 24 genera of phytoplankton found 

in Muara Upang waters, consisted of bacillariophyceae class (22 genera), 

Cyanophyceae (1 genera) and Dinophyceae (1 genera). Phytoplankton abundance 

ranged from 80 - 3258 cells / liter. The Diversity Index ranged from moderate to 

low category, and Similarity Index categorized as low to high. The Dominance 

Index indicated that some species were dominance at specific station. The N/P ratio 

obtained in Muara Upang Waters ranges from 39,159 – 118,182 (average 72,644) 

indicated that phosphate as a limiting factor. 

 

Keywords: Community structure, Muara Upang Waters, N/P ratio, Phytoplankton 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perairan muara merupakan tempat pertemuan antara perairan dari laut dan 

dari aliran sungai. Perairan muara memiliki kondisi yang fluktuatif karena 

dipengaruhi oleh pasang dan surut. Pada saat pasang cenderung dipengaruhi oleh 

masukan dari perairan laut, sedangkan pada saat surut terdapat masukan dari aliran 

sungai. Perairan Muara Upang terletak di Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan 

yang memiliki beberapa aliran air dari sungai. Menurut Zubir (2015), Perairan 

Upang berasal dari aliran yang mengalir dari perairan Muara Sungsang dan Selat 

Bangka kemudian mengalir menuju Sungai Musi. 

Sepanjang aliran air dari Sungai Musi akan bermuara di Muara Sungsang, 

Muara Sungai Upang dan Muara Saleh (Ariana et al. 2019). Muara Sungai Upang 

merupakan salah satu muara yang berasal dari aliran Sungai Musi Sumatera 

Selatan. Aktivitas yang terjadi di perairan tersebut seperti kegiatan penangkapan 

ikan, dan jalur transportasi. Hal ini menyebabkan adanya masukkan limbah yang 

mengalir dari sepanjang aliran sungai sehingga dapat terganggunya organisme yang 

hidup di dalamnya, salah satunya adalah fitoplankton yang berperan sebagai 

produsen primer perairan. 

Fitoplankton adalah organisme yang dapat dijadikan sebagai indikator atau 

pendugaan kualitas perairan. Keberadaan fitoplankton memiliki hubungan terhadap 

lingkungan dan jika suatu perairan mengalami perubahan kualitas air maka 

berpengaruh terhadap keberadaan fitoplankton tersebut (Wijiyono dan Artiningsih, 

2013). Fitoplankton juga memiliki manfaat bagi biota yang ada di perairan yaitu 

sebagai produsen primer. Fitoplankton memiliki sifat tumbuhan karena dapat 

membuat makanan sendiri dari proses fotosintesis dengan bantuan matahari. 

Menurut Odum (1996), di suatu perairan organisme yang digunakan sebagai 

produsen primer yaitu fitoplankton. Fitoplankton dapat ditemukan pada perairan 

yang masih tertembus oleh cahaya matahari. 

Keberadaan nutrien di perairan dibutuhkan oleh fitoplankton untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya. Hal ini yang menyebabkan keberadaan unsur 

nutrien menjadi faktor pembatas. Menurut Falkowski  et al. (1998) dalam 

Yogaswara (2020), nitrat dan fosfat merupakan komponen pembatas yang sangat 



 

 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan fitoplankton dikarenakan 

kandungan tersebut dibutuhkan oleh fitoplankton dalam jumlah yang tinggi akan 

tetapi keberadaannya terbatas di perairan. 

Unsur N dan P merupakan faktor pembatas dalam pertumbuhan dan 

perkembangan fitoplankton. Unsur tersebut dimanfaatkan oleh fitoplankton dalam 

pembuatan protein dan lemak tubuh. Rasio N dan P yang digunakan oleh 

fitoplankton antara di dalam air laut maupun di dalam tubuh fitoplankton adalah 

sama yaitu 16 N: 1 P (Basmi 1995 dalam Mustofa 2015). 

Rasio 16 N: 1 P merupakan rasio yang dijadikan sebagai acuan untuk 

membedakan faktor pembatas N dan P di perairan. Kemampuan adaptasi 

fitoplankton dalam pertumbuhan di suatu perairan memiliki keseimbangan yang 

kompleks dengan beberapa proses biologis seperti fiksasi nitrogen dan denitrifikasi 

yang mengatur rasio N/P di perairan (Redfield (1958) ; Falkowski (2000) dalam 

Choudhury dan Bhadury, 2015) 

     

1.2 Rumusan Masalah 

Muara Upang merupakan wilayah perairan yang berasal dari aliran Sungai 

Musi. Menurut Rais et al. (2017), wilayah Kabupaten Banyuasin terdiri dari tiga 

estuari yaitu Estuari Banyuasin, Estuari Musi dan Estuari Upang. Estuari Banyuasin 

berasal dari muara Sungai Banyuasin. Estuari Musi dan Estuari Upang berasal dari 

muara Sungai Musi Sumatera Selatan. 

 Muara Upang merupakan perairan yang memiliki hubungan langsung 

dengan laut sehingga pada saat pasang menyebabkan adanya masukan air dari laut 

dan surut terdapat masukan dari air sungai. Pada perairan tersebut terdapat aktivitas 

manusia yang dilakukan seperti jalur transportasi air, penangkapan, dan kegiatan 

lainnya. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya perubahan kualitas perairan. 

Parameter fisika kimia perairan merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi kelimpahan fitoplankton. Kelimpahan fitoplankton digunakan 

sebagai parameter biologi dalam penentuan kualitas perairan. Parameter biologi, 

fisika, dan kimia memiliki hubungan satu sama lain sehingga dapat digunakan 

untuk mengetahui kualitas perairan di Muara Upang. 



 

 

Pertumbuhan dan perkembangan dari fitoplankton tak lepas dari peranan 

nutrien di perairan. Oleh karena itu, keberadaan fitoplankton di Muara Upang dapat 

di pengaruhi oleh nutrien seperti nitrat, dan fosfat. Kedua unsur tersebut memiliki 

kadar yang berbeda – beda pada setiap perairan, sehingga perlu menggunakan rasio 

N/P untuk mengetahui perbedaan kadar unsur tersebut pada setiap perairan. 

Kandungan nutrien tersebut dibutuhkan oleh fitoplankton sebagai sumber makanan 

atau proses metabolisme tubuh dan keberadaannya dapat menjadi faktor pembatas. 

Apabila ketersediaan nutrien di perairan cukup maka dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan dari fitoplankton tersebut.  

Penelitian tentang kelimpahan fitoplankton dan rasio N/P di Perairan Muara 

Upang, Sumatera Selatan perlu dilakukan untuk mengetahui jenis, struktur 

komunitas fitoplankton dan rasio N/P di perairan. Fitoplankton dapat digunakan 

untuk menduga kualitas perairan karena sangat berpengaruh terhadap kesuburan di 

perairan tersebut. Berdasarkan uraian diatas maka diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apa saja jenis fitoplankton yang ditemukan di Perairan Muara Upang, 

Sumatera Selatan ? 

2. Bagaimana struktur komunitas fitoplankton di setiap stasiun terhadap 

kualitas perairan di Perairan Muara Upang, Sumatera Selatan ? 

3. Bagaimana kelimpahan fitoplankton dengan rasio N/P di Perairan Muara 

Upang, Sumatera Selatan ? 

Kerangka pikir penelitian secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Perairan Muara Upang, 

Sumatera Selatan 

Kegiatan aktivitas manusia : 

o Jalur transportasi air 

o Pembuangan limbah rumah 

tangga 

o Daerah penangkapan ikan 

Parameter Fisika : 

o Suhu perairan 

o Kecerahan 

perairan 

o Arah dan 

kecepatan arus 

o Intensitas 

Cahaya 

Parameter Biologi : 

o Fitoplankton 
Parameter Kimia : 

o pH  

o Salinitas  

o Oksigen terlarut 

(DO)  

o Nutrien 
Analisis fitoplankton : 

o Jenis Fitoplankton 

o Kelimpahan 

o Keanekaragaman 

o Keseragaman 

o Dominansi  

 

Analisis keberadaan jenis dan struktur 

komunitas fitoplankton di Perairan Muara 

Upang, Sumatera Selatan 

Kelimpahan Fitoplankton dan Rasio N/P di 

Perairan Muara Upang, Sumatera Selatan 

 

Analisis kelimpahan fitoplankton 

dan rasio N/P 



 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi jenis – jenis fitoplankton yang ditemukan di Perairan 

Muara Upang, Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis struktur komunitas fitoplankton pada semua stasiun di 

Perairan Muara Upang, Sumatera Selatan. 

3. Menganalisis kelimpahan fitoplankton dan rasio N/P di Perairan Muara 

Upang, Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau informasi 

untuk mengkaji mengenai keberadaan jenis dan struktur komunitas fitoplankton 

dengan berdasarkan rasio N/P di Perairan Muara Upang, Sumatera Selatan.   
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